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SAMBUTAN DEKAN FPBS

Untuk yang ketujuhkalinga di tahun 2011 Fakultas Pendidikan
Bahasa  dan  Seni, Universitas  Pendidikan Indonesia  kembali
menyelenggarakan Forum Ilmiah VII dalam bentuk Seminar Internasional
yang mengusung tema: “Pemikiran-Pemikiran Inovatif dalam Kajian
Bahasa, Sastra, Seni dan Pembelajarannya”. Kegiatan yang telah
diselenggarakan sejak tahun 2005 ini dilatarbelakangi oleh pentingnya
Pengembangan kualitas SDM, baik sebagai pendidik di perguruan tinggi,
sekolah menengah, maupun sebagai praktisi yang memiliki visi dan misi
mendidik anak bangsa, agar dapat mengimbangi perkembangan ilmu dan
teknologi. Oleh karenanya, sasaran seminar tersebut adalah para dosen,
gury, praktisi, dan mahasiswa yang memiliki keterkaitan dengan tema.

~ Keberhasilan penyelenggaraan seminar tahun 2010 memicu

Pimpinan fakultas untuk terus mengembangkan program ini dengan

Nuansa yang lebih khas serta memperluas jangkauannya. Oleh karenanya

penyelenggaraan tahun 2011 ini diberi label Seminar Internasional Forum

Ilmiah VII FPBS UPI dengan mengusung tema: “Pemikiran-Pemikiran

Inovatif dalam Kajian Bahasa, Sastra, Seni dan Pembelajarannya”. Karena

banyaknya peminat pemateri dan peserta, kegiatan seminar

diselenggarakan dalam bentuk panel dan pararel sesuai dengan tema yang
diusung oleh para pemateri.

Selain sebagai media diseminasi karya-karya ilmiah hasil penelitian
para dosen (yang berkualifikasi Doktor/S-3), khususnya di lingkungan
FPBS UPI, penyelenggaraan seminar ini juga merupakan aplikasi dari
berbagai penerapan model pembelajaran di sekolah formal dan non formal
yang disajikan oleh tenaga praktisi baik dari Indonesia maupun beberapa
negara yaitu Inggris, Jepang dan Malaysia. Untuk itulah maka diluncurkan
buku ini sebagai bahan pengayaan bagi para dosen, guru, praktisi,
maupun mahasiswa khususnya bidang bahasa, satra dan seni.

Secara khusus buku ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai
berikut. Buku ini
1. dapat menjadi rujukan ilmiah bagi para mahasiswa yang sedang

menyusun tugas akhir, skripsi, tesis, dan disertasi;

2. dapat menuntun para mahasiswa ke arah pengokohan disiplin ilmu
yang digelutinya;

3. dapat memberi pengalaman ilmiah kepada para mahasiswa tentang
bagaimana menulis gagasan ilmiah yang dilandasi oleh pengalaman
akademik dan empirik; dan

4. dapat memberi motivasi kepada para dosen dalam meningkatkan
kualifikasi akademiknya, baik yang berhubungan dengan studi (51,52,
dan S3) maupun dalam memenuhi kewajiban Tri Dharma Perguruan

Tinggi.
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Kami sampaikan ucapan terima kasih khususnya kep, .
pemateri  Forum  Ilmiah ' YII yang ‘makala.lmya terpily, . Para
dikompilasikan dalam buku ini. Ucapan terima kasih kamj sampaika:nfuk
kepada tim penyunting yang dengan seksama melakukan en r{’“la
dari berbagai aspek, sehmggaf dengan segala kelebihan dan kekyy ang, 8an
akhirnya buku ini dapat diluncurkan. (?lfeh karfananya dengay, o "Wa
terbuka kami menerima saran dan kritk dari
perbaikan buku ini. Akhirnya, semoga Allah SWT

para Pembac, Ngap
memberj bimp;> @

lahir dan batin kepada kita semua dalam usaha mencerdaskap insanfi’_‘gan
ilmiah, edukatif, dan religius. Amin, L
Bandllng, Desember 2011

Dekan FPBS UPY,

Prof.Dr. Nenden Sri Lengkanawati,M.Pd.
NIP 19511124 198503 2 001
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AL THINKING THROUGH

TRUCTION
(
Oleh
Sri Hartiningsih
werS“ y of Muhammadiyah Malang
Unhone 817531311 Fax 0341562124
p la ngbgﬁl:z’o_m@yahoo.com
hat teaches literature, Business Engli
" jecture? t ) s English and Culture i
Jon Endgily;; Jlang Since 19?1 as graduated from F.aculty of Letters L:nt ucr.:jal;
:,»ir@’rﬂuharﬂma O et Magitel in University of MiliarimacliltiyAs a7e R
ﬁ cf,ﬁw- M"Sagayana yniversity: she is the team of Cultural institution iand also the
:l][:zﬂ"(eni;“aze course UM
‘.4 igﬂla
W

All life of man has been written in literature. In

of human being.
rama, novel and poem describe the human life.

oo eEXPr e .

J i war;af Jiterature such a5 d e truth after relgi

’ Wdf-rh.g rature j¢ the FOUT" g to get el rut ; er religion, ph!l?:ophyand.fcience.

’ ﬁaf jier margiﬂalfz" Jas it 5 not popuiar in developed countries like Indonesia as

2 ﬁffr"mmped o iries try to fulfil the basic need first and literature is considered as

v s that 10 them enjoying Jiterature is wasting time.

# ’ ) o lterd ry analysis 15 through deconstruction. Reading literary work Is not
ense 85 done commonly but deconstruction tends to search

ve found in literary work. The

e 9rs .
sradoX, contradiction: and irony sense &
site sense. Furthermore o deconstruct an

M;gmenn;l ndersiood 1% in appo

g 0B croying itasa ideal woman has different criteria in every place and time
i . in Victorial 8¢ an ideal woman should be perfect. That is why
human is liable 10 make mistake including @ woman.

i a’econ:frudion, ideal woman.

| NTRODUCTION
rt of inherited culture is literature. The new and the old
hich is human being's own and is having countless
g from the others. Literature has enriched
kit not only  well as social!y. It tries tO compt:ehenq the real
e t‘l rom the fair thinking point but also fr.onf life point |tsfelf.
* Human bei: comprehend ar_\d deeply understands this life from pract-:cal
ton, ngpiati Og not only consists of fair thin has feeling:
:'{selfand tries ? willingness, love and hate, etc Literature is borm from the
&f"daily fe g ﬁ: s;mg_gh‘-' .With all the problem of life. It isn

"W to better it has life itself but its world s not separated fr

understand the life because it talks about the T [

winduded oral literature Wi
\:uelas it differentiates human bein
wew of life individually as well as

Y i o
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another place in order the h,
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\ﬂkes ‘( e pﬂl’fec e Df her
Lk Ly 1O b law f sha andal angy WM nevey
e “‘m T d][fgren a or woman and
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{® L ar€ " "
"_,n'« » th II‘“ it s influenced by his society T;Tl‘an. B @ affa)
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o |‘ n“"\ ‘. \Uu[‘nan wants to be |dea| Woma‘i one s OJStEQ(”Ug
A “Wid 4] woman and also different char n cle fey

¢ Pl aVing A

‘ lé f‘or woman but also symbol of ¢ ;’rf-tenst.c_ Thi EF:!'"""’-nt

U opslac rUCt the ideal woman perspective anny sq that is.‘;,plfmve
iroduced by most ' Y she

20 rudiO“ A hilosopher and b fal‘f\ous of deconstrycri

f o, 8 prance P orn in Aljazair frq uction expery

" mda-f his theory 18 really strong between E m a Je )

Wish fami
: i u am
B ance o'teraf“re field, deconstruction is well k Fopean and .

& e no ‘Ameri
M I 1 505:36)- WN as reading iterar.

(7 gtion Kk is not intended g literary
A 35” -'erary Wor. 5 nded to emPhasiz
(,dins lltdeconstruc’clon tends to search appropriat: e?n Sense as done
Jy b od frony sense are found in literary work. Th:m‘ents: paradox,
'ﬂ:[;dictionb are in Opposite Sfinse (Nurgiyantoro, ]998:60-61e) ements sought
:rundersto ticizes structuralism that always makes binaw. }
Derri ﬂf he Oppositions always dominates the other. He deczﬁftosmon in
W oniuc:ning over and .looklng s Cor_\tradictive_ Something ma:;i:;l':t bc;l
;aki"gao role and function. shouéd be given function as an entity tha:eit;
i " Jecides Furthermore,. udlm_an . (1999:118) emphasizes that to
e o opposition not by destroying it so the rest is only a monism b
: art oving and taking it differently. ut
'5kmgp:£enﬁ ng how the oppos'ztaon blnaryﬁbetween man and women is being
4 Lad) Windermere 5 Fan play. Through years the man is considered
?J.mbjomi“ant in everything as if the man makes sin, he should be forgiven
“eeas if a womnan makes sin, she should be isolated and mocked by her
:)l;vr Moreover the man r:loes not'like being in’trograted about his sin. This
yy fakes apart that opposition by glVIng wom.an s role is more important. In
ihiscase, 2 woman selects all her guests including from her husband’s friends.
forbids her husband’s friend that is considered bad reputation to
Jeover she '
aieto her party. 1t i done by a woman. :
The steps of deconstruction application based on Derrida (Endraswara,
103) are:
| Arranging binary opposition in Lady Windermere’s Fan play.
L Making turning over of the binary opposition _
. Giving role towards turning OVer of those elements as an entity.

. Relating to steps of deconstruction, it is found that Lady_\)Uindern;er;als
:“ﬂi!de.red an ideal woman while Mrs. Erlynne is the opposite one,e e
nmatlon woman as the society wishes that women should (bje pescandal. )
mra,?o mistake or sin. On the other hand: if a husband t’;\‘:r el:ces o coit
ke ‘hould forgive it by taking her husband away 0 another P

!
Sand forget his love affair as seen below:
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K:...That is why | felt be
tt

er to ¢q

DUCHESS OF BER\):{/ICd . by
dermere) and a vise you to take Winder

e'll have something to amusn;&;:EE 3 ai an tall
"M ang Wt Onge f0

you (Lady Win
Homburg or 10 ix, where h
Ere IQ

watch him all day long (p-21) '
The quotation above describes that Duchess of Berwiqy ., "
to Lady Windermere t0 solve her husband love affair by takinggil:es Sug :
town. - ' im outgeitig
hing that @ woman should do in Victorian - of :

ia

Another t ; (
husband for having love affair as described pg; the y,

ind you don't take this littl:W: Oman

a

should forgive her
DUCHESS OF BERWICK: ...And m
\Windermere’s 100 much to heart. Just take him abroaq errey
back to you all right. » and he'no" &
LADY WINDEREMERE: Come back to me? O
DUCHESS OF BERWICK: Yes, dear: these wicked women get oyr
from us, but they always come back, slightly damage, of hush, .
make scenes, men hate them! (p-22) Courge Dwa"
The conversation above explains that Duchess of Berwick on't
bring her husband, Lord Windermere abroa quism "
N orde, ,”
he

Windermere to
forgets his love affair and he will come again to Lady Winder
t like to be investigated about his love affair mere anq he
* T

husband does no
The law for man and woman is different as the dialogue below:
k seriously that women who haye
commiﬂed

LORD DARLINGTON: Do'you thin
what the world called a fault should never be forgiven?
ble): | think they should nev
er be forgi
§lven,

LADY WINDERMERE (standing at ta
men? Do you think that there should be th
e jame

LORD DARLINGTON: ‘And
law for men as there-are for women?

LADY WINDERMERE: Certainly? ' :

LORD DARLINGTON: | think life too com lex a thi
hard and fast rules.(p. 17) 3 WiRgte SR Sl by these

The discussion above it shows that ideal wo
never makes mistake, moreover she should forgive h?rar;wssl:aoaL:c? i?e!:f sl
mistake. On the other side it is known that everybody is liable to mak ; l:nake;
as Mrs. Erlynne elopes with her lover to stay abroad with her [e b
aba!ndons her daughter. Although she ever makes mistake she also w ool
an :dea! woman by coming to a good reputation woman, Lady Windants 4
it is believed that one comes to good reputation woman will be conE:iE1 en;as
ood woman too as she uses Lord Windermere to ask his wife to invite ir: ta
her party but his wife refuses as she (Lady Windermere) said “No! If a wonrwz
':ealfy _repents, :he_ never wishes to return to the society that has r.nade or seen
s:'gn :U;10£z.j‘fér. hm éact when Mrs. Erlynne comes, lady \Windermere just keeps
e Ut beaust ' f k OZ;"S to Mrs. Erlynne.and drops her fan as “Ms. Erlynne
2 far.1 e [ :j ully dressed and very dignified. Lady \Windermere dlutchesat
S t it drop to the floor. She bows coldly to Mrs. Erlynne who bows
er su;eetly in turn, and sails into the room (p. 13)

Windermel:: ﬂ: laea] to deconstruct ideal woman is showing that Lo
inother man as she ?h'woman makes mistake as she leaves her house 10 &
e e inks that her husband has love affair with Mrs. Erlynne £
y she comes to Lord Darlington. Unluckily he is not at ho
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_ Erlynne persuades her .
i t|.1nt‘.t'-lf‘“r r;‘ Lord Darlington and Il\tI: l";'l':::'-"“”‘\ﬂ gy
men so Lady Windermere goas '“",ufmr-. Mrs,
Lady Windermere is safe from '“‘Pr\mm that
_ \ce as & woman in a bachelor's mr‘"‘“ﬂ‘- on the
o ""]hrn““ Y hat a woman that ever makes mht“k,{ |
e as helped Lady Windermere from disgrac i
e ady windermere moreover she asks r:(-rrc: l:n m.“'
e thing grlynn€ and Lady wmdlermere as dialogue bﬂ-l()w): e
-“::\‘.-t" p{%RMERE: Oh! What am | to say to you? You saved me last
PO he")_ ¢ — don't speak of it.
. | must speak of it. | can’t let you think that | am

* R - RME - i i

'II n s
26 gver*lthlEf.’- it is not your duty — at least you have duties others

10 aul ¢
A3 ,pRoSU ERLYNyou owe me something?
M™Sou sa¥ ERE: | owe you everything.

Wi 4 ay your debt by silence. That is th

¥ g: then P : is the only wa
/ 5‘35 ERLYN';I)On’t spoil the good one thing | have done in my life b?,

o be p::; -Promise me that what passed last night will remain a secret

4yl nyO *

2 102
: E;“ us (P 67)

cONCLL_JSII(:Enking analysis in Oscar Wilde's play “Lady Windermere's
| Thrf’“gh o IC; to mocK society and also deconstruct an ideal woman as
iis plaY it s impossible for someone to be perfect as “Everyone has
;ﬁedwom nt and also «*Nobody i capable of doing a wrong thing”. It

ok PO ne can do mista

i he makes mis

ke. On the other side, it is unfair that man
take while if a woman makes mistakes, she
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ABSTRACT

Literature is the expression of human being. All life of man has been written in
literature. In other words, the works of literature such as drama, novel and poem describe the
human life. The benefit of literature is the fourth way to get the truth after religion,
philosophy and science. In fact, literature is marginalized as it is not popular in developed
countries like Indonesia as people in developed countries try to fulfil the basic need first and
literature is considered as secondary need. Another reason is that to them enjoying literature
is wasting time.

One way to develop literary analysis is through deconstruction. Reading literary work
is not intended to emphasize on sense as done commonly but deconstruction tends to search
appropriate elements: paradox, contradiction, and irony sense are found in literary work. The
elements sought and understood are in opposite sense. Furthermore to deconstruct an
opposition not by destroying it as a ideal woman has different criteria in every place and time
influenced by its society as in Victorian age an ideal woman should be perfect. That is why
needed deconstruction as every human is liable to make mistake including a woman.
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INTRODUCTION

One valuable part of inherited culture is literature. The new and the old one
included oral literature which is human being’s own and is having countless value
as it differentiates human being from the others. Literature has enriched the view
of life individually as well as socially. It tries to comprehend the real life but not
only from the fair thinking point but also from life point itself. Literature tries to
comprehend and deeply understands this life from practical life. Human being not
only consists of fair thinking but she or he has feeling, passion, inspiration,
willingness, love and hate, etc. Literature is born from the life itself and tries to
struggle with all the problem of life. It is not identical to the man’s daily life as it
has life itself but its world is not separated from the life. It helps us to better
understand the life because it talks about the reality and the secret hidden in

reality. It also shows appearance and reality (Anwar, 1995:66-67).

In literature we face something real. Robin Hood in Robin Hood novel,
the person is not real but our understanding about him is something real.
Consequently we can know Robin Hood as an ordinary human. As common
person, we know that Robin Hood is unique as he has complex characteristics.
Furthermore, Anwar (1995:69) explains that the works of literature motivate us to
love this life, to eagerly push to overcome the problems, moreover they are a
therapy for us as when enjoying the works of literature, in it we find out a
character that has a more difficult problem than us. This one makes it possible for

us to reduce the burden of our frustration.

Literature is the expression of human being. All life of man has been

written in literature. In other words, the works of literature such as drama, novel



and poem describe the human life. Further, Hudson (1965:100) says that
“literature is a vital record of what men have seen in life, what they have
experienced in daily life, what they thought and feel about those aspects of it”
while A Teeuw (1988:146) emphasizes the benefit of literature that is the fourth
way to get the truth after religion, philosophy and science. In fact, literature is
marginalized as it is not popular in developed countries like Indonesia. The
reason is people in developed countries try to fulfil the basic need first and
literature is considered as secondary need. Another reason is that to them
enjoying literature is wasting time. That is why it is needed a way to develop

literary analysis through deconstruction.

DISCUSSION

Literature in the forms of poetry, novel and drama has many advantages
for the readers such as giving truth of life, feeling amusement and satisfaction,
and also helping the readers be cultured (Hartiningsih, 2001:7). Another
advantage is developing character building that is promoted and extended by
Indonesian government, chapter Il article 3 of law 20/2003 to overcome the multi
crisis happens nowadays. In line with government program, literature provides
developing character as Emphasizing Characters in Story Mahabaratha in
teaching Students of ISI Denpasar (Malini & Yulianti, 2011), Maintaining
Discipline in English Classes for Young Learners through Songs (supriyanti,
2011), Fables for Character Building (Nike, 2011) and Woman’s Deconstruction
towards ideal Woman on Oscar Wilde’s Play Lady Windermere’s Fan
(Hartiningsih, 2011), Besides giving character building, literature is also useful to

improve skill as Literature as media for developing Language Competence and



Building Social Awareeness (Mu’in, 2011), using Song to Improve the Speaking
Skills of year 11 Students of SMAN 60 Jakarta (Idris, 2011), and Literature and
Culture in EFL Classroom for Character Building and Linguistic Development
(Sijaya, 2011). In fact only certain people are willing to take a look in literature
so that is why it is needed to improve developing literature analysis or study by

developing critical analysis through deconstruction.

Critical thinking based on Fisher (2008) is as the phrase says may seem
too abstract and absurd to grasp in comprehension. To simply say, critical
thinking is a thinking process which demands the thinkers to be analytical, open,
fair-minded, humble, and introspective in examining a problem in order to solve
it. It means that in analyzing literature is needed critical thinking as it views the
conflict in fair minded without considering who has power, who are dominant
one in order to be fair in making judgement. For example ideal woman. A woman
in the world faces being marginalized because of her culture. One of her culture is
ideal woman perspective as every woman should be perfect that never makes
mistake and forgives her husband when he makes scandal and also brings her
husband away to another place in order the husband forgets his love affair. It
means that there is different law for woman and man. This perspective is viewed
by man and it is influenced by his society. This one is obstacle for a woman that
every woman wants to be ideal woman and having different perspective about
ideal woman and also different characteristic. This perspective is not only
obstacle for woman but also symbol of tyranny so that is why she struggles to

deconstruct the ideal woman perspective.

Deconstruction is introduced by most famous of deconstruction expert,

Jacques Derrida, a France philosopher and born in Aljazair from a Jewish family.



The influence of his theory is really strong between European and American
intellectuals. In literature field, deconstruction is well known as reading literary

work (Nasution, 2005:36).

Reading literary work is not intended to emphasize on sense as done
commonly but deconstruction tends to search appropriate elements: paradox,
contradiction, and irony sense are found in literary work. The elements sought

and understood are in opposite sense (Nurgiyantoro, 1998:60-61).

Derrida criticizes structuralism that always makes binary opposition in
which one of the oppositions always dominates the other. He deconstructs it by
making a turning over and looking for its contradictive. Something marginalized,
having no role and function, should be given function as an entity that its
existence decides. Furthermore, Budiman (1999:118) emphasizes that to
deconstruct an opposition not by destroying it so the rest is only a monism but

taking apart, moving and taking it differently.

Presenting how the opposition binary between man and women is being
described in Lady Windermere’s Fan play. Through years the man is considered
to be dominant in everything as if the man makes sin, he should be forgiven
whereas if a woman makes sin, she should be isolated and mocked by her society.
Moreover the man does not like being intrograted about his sin. This play takes
apart that opposition by giving woman’s role is more important. In this case, a
woman selects all her guests including from her husband’s friends. Moreover she
forbids her husband’s friend that is considered bad reputation to come to her

party. It is done by a woman.



1.

2.

3.

The steps of deconstruction application based on Derrida (Endraswara, 2003)

are:

Arranging binary opposition in Lady Windermere’s Fan play.
Making turning over of the binary opposition.
Giving role towards turning over of those elements as an entity.

Relating to steps of deconstruction, it is found that Lady Windermere is
considered an ideal woman while Mrs. Erlynne is the opposite one, a bad
reputation woman as the society wishes that women should be perfect that never
do mistake or sin. On the other hand, if a husband made a scandal, a woman
should forgive it by taking her husband away to another places in order her
husband forget his love affair as seen below:

DUCHESS OF BERWICK:...That is why | felt better to come and talk to you

(Lady Windermere) and advise you to take Windermere away at once to

Homburg or to Aix, where he‘ll have something to amuse him and where
you watch him all day long (p.21)

The quotation above describes that Duchess of Berwick gives suggestion
to Lady Windermere to solve her husband love affair by taking him out of the

town.

Another thing that a woman should do in Victorian age ia the woman

should forgive her husband for having love affair as described below:

DUCHESS OF BERWICK: ...And mind you don’t take this little aberration of
Windermere’s too much to heart. Just take him abroad, and he’ll come
back to you all right.

LADY WINDEREMERE: Come back to me?

DUCHESS OF BERWICK: Yes, dear, these wicked women get our husband
away from us, but they always come back, slightly damage, of course.
Don’t make scenes, men hate them! (p.22)



The conversation above explains that Duchess of Berwick advises Lady
Windermere to bring her husband, Lord Windermere abroad in order he forgets
his love affair and he will come again to Lady Windermere and her husband does

not like to be investigated about his love affair.

The law for man and woman is different as the dialogue below:

LORD DARLINGTON: Do you think seriously that women who have committed
what the world called a fault should never be forgiven?

LADY WINDERMERE (standing at table): I think they should never be forgiven.

LORD DARLINGTON: And men? Do you think that there should be the same
law for men as there are for women?

LADY WINDERMERE: Certainly?

LORD DARLINGTON: I think life too complex a thing to be settled by these
hard and fast rules.(p. 17)

The discussion above it shows that ideal woman should perfect that never
makes mistake, moreover she should forgive her husband if he makes mistake.
On the other side it is known that everybody is liable to make mistake as Mrs.
Erlynne elopes with her lover to stay abroad with her lover and abandons her
daughter. Although she ever makes mistake she also wants to be an ideal woman
by coming to a good reputation woman, Lady Windermere as it is believed that
one comes to good reputation woman will be considered a good woman too as
she uses Lord Windermere to ask his wife to invite her to her party but his wife
refuses as she (Lady Windermere) said “No! If a woman really repents, she never
wishes to return to the society that has made or seen her ruin (p.25)”. in fact
when Mrs. Erlynne comes, lady Windermere just keeps silent moreover she bows
to Mrs. Erlynne and drops her fan as “Mrs. Erlynne enters, very beautifully

dressed and very dignified. Lady Windermere clutches at her fan then let it drop



to the floor. She bows coldly to Mrs. Erlynne who bows to her sweetly in turn,

and sails into the room (p. 13)

Another way to deconstruct ideal woman is showing that Lady
Windermere as ideal woman makes mistake as she leaves her house to go another
man as she thinks that her husband has love affair with Mrs. Erlynne so that is
why she comes to Lord Darlington. Unluckily he is not at home. Knowing Lady
Windermere is danger Mrs. Erlynne persuades her to leaves the room as soon as
possible but it is late as Lord Darlington and his friends come. Mrs. Erlynne
appears to meet those men so Lady Windermere goes out from that house without
seeing the other. Lady Windermere is safe from disgrace on the other hand Mrs.

Erlynne gets disgrace as a woman in a bachelor’s room.

This play also shows that a woman that ever makes mistake also has good
side as Mrs. Erlynne has helped Lady Windermere from disgrace but she does not
ask anything from Lady Windermere moreover she asks her to keep it as secret

between Mrs. Erlynne and Lady Windermere as dialogue below:

LADY WINDERMERE: Oh! What am | to say to you? You saved me last night.
(Goes toward her)

MRS. ERLYNNE: Hush — don’t speak of it.

LADY WINDERMERE: I must speak of it. I can’t let you think that I am going
to accept this sacrifice. 1 am not. It is too great. | am going to tell my
husband about everything. It is my duty.

MRS. ERLYNNE: It is not your duty — at least you have duties others besides
him. You say you owe me something?

LADY WINDERMERE: | owe you everything.

MRS. ERLYNNE: then pay your debt by silence. That is the only way which it
can be paid. Don’t spoil the good one thing I have done in my life by
telling it to any one. Promise me that what passed last night will remain a
secret between us (p. 67)



1. CONCLUSION

Through logical thinking analysis in Oscar Wilde’s play “Lady Windermere’s
Fan” , this play is to mock society and also deconstruct an ideal woman as
perfect woman. It is impossible for someone to be perfect as “Everyone has some
weak point” and also “”’Nobody is capable of doing a wrong thing”. It means that
everyone can do mistake. On the other side, it is unfair that man should be
forgiven if he makes mistake while if a woman makes mistakes, she should be

punished.
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